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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor- faktor yang mempengaruhi 

ketepatan pelaporan keuangan dengan opini audit going concern sebagai variabel 

moderasi. Metodologi penelitian ini melibatkan analisis data sekunder dari laporan 

tahunan perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2024. Sampel pada penelitian ini yang diperoleh 

dari Website www.idx.co.id berjumlah sebanyak 60 sampel dengan menggunakan 

metode purposive sampling. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

logistik menggunakan SPSS 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan 

keuangan. Sementara solvabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan. Sedangkan opini audit going concern tidak 

dapat memoderasi pengaruh antara variabel Profitabilitas dan ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan. Tetapi opini audit going concern dapat 

memoderasi pengaruh antara variabel likuiditas dan solvabilitas terhadap ketepatan 

pelaporan keuangan. 

Kata kunci :Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Ketepatan         

Pelaporan Keuangan, Opini Audit Going Concern. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the factors influencing the accuracy of financial 

reporting, with going concern audit opinion as a moderating variable. The research 

methodology involves the analysis of secondary data from the annual reports of 

property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 

the period of 2021-2024. The sample for this study was obtained from the website 

www.idx.co.id consisting of 60 samples using a purposive sampling method. 

The data analysis method used in this research is logistic regression with 

SPSS 27. The results indicate that profitability and liquidity do not significantly 

affect the accuracy of financial reporting. In contrast, solvency and company size 

have a positive effect on the accuracy of financial reporting. Furthermore, the 

going concern audit opinion does not moderate the effect between profitability and 

company size on the accuracy of financial reporting. However, the going concern 

audit opinion can moderate the effect between liquidity and solvency on the 

accuracy of financial reporting. 

Keywords: Profitability, Liquidity, Solvency, Company Size, Accuracy of Financial 

Reporting, Going Concern Audit Opinion. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang pesat mendorong semakin banyak 

perusahaan go public yang bergabung ke pasar modal dengan beragam jenis 

usaha. Untuk dapat berkembang, perusahaan memerlukan ketersediaan modal, 

dan salah satu cara yang umum ditempuh adalah melalui pasar modal dengan 

menawarkan saham kepada para investor. Pertumbuhan pasar modal yang 

begitu dinamis menjadikan aktivitas investasi semakin kompleks. Dalam 

kondisi tersebut, persaingan antarperusahaan terjadi terutama dalam penyediaan 

serta pengumpulan informasi yang dibutuhkan dalam proses pengambilan 

keputusan. Bagi perusahaan go public yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

laporan keuangan menjadi salah satu sumber informasi utama yang memberikan 

gambaran penting mengenai aktivitas investasi di pasar modal. Laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja, dan arus kas suatu perusahaan. Ini bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna laporan keuangan, termasuk manajemen, investor, pemerintah, dan 

beberapa pihak terkait lainnya yang membutuhkannya untuk membuat 

keputusan ekonomi, dan juga menunjukkan bahwa manajemen bertanggung 

jawab atas penggunaan sumber daya yang diberikan kepada mereka (IAI, 2017). 

Salah satu karakteristik penting yang wajib melekat pada sebuah laporan 

keuangan adalah relevan. Informasi yang relevan harus disampaikan secara 

tepat waktu (timeless). Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu 
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elemen krusial dalam penyampaian informasi yang relevan bagi para 

penggunanya. Prinsip ini menegaskan bahwa informasi harus tersedia sebelum 

kehilangan daya guna untuk memengaruhi atau memberikan kontribusi 

terhadap pengambilan keputusan. Mengingat laporan keuangan berisi informasi 

mengenai aktivitas bisnis di pasar modal, keberadaannya sangat bermanfaat 

bagi investor maupun calon investor dalam menentukan keputusan investasi. 

Apabila perusahaan menyampaikan informasi secara terlambat, hal tersebut 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kelancaran aktivitas bisnis yang 

dijalankan.Semakin cepat informasi disajikan, semakin relevan karena 

pengguna dapat segera membuat keputusan (Rahmaniah, 2023). Semakin lama 

laporan keuangan dipublikasikan, semakin banyak rumor negatif tentang 

perusahaan muncul, yang pasti akan mempengaruhi keputusan yang dibuat. 

Peraturan Nomor 14/PJOK.04/2022 tentang laporan tahunan emiten 

atau perusahaan publik mengatur kapan laporan keuangan harus disampaikan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan. Menurut Bab II, Pasal 4 emiten atau perusahaan 

publik diharuskan untuk menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tahun buku berakhir. 

Dalam Bab V pasal 25 menetapkan beberapa sanksi yang dapat dikenakan 

kepada perusahaan atau emiten jika mereka tidak melaporkan keuangan mereka 

dengan tidak tepat. Sanksi-sanksi ini termasuk peringatan tertulis, denda yang 

berarti harus membayar sejumlah uang tertentu, pembatasan kegiatan usaha, 

pembekuan kegiatan usaha, pencabutan izin usaha, pembatalan persetujuan, dan 

pembatalan pendaftaran (OJK, 2022).  
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Walaupun ketentuan mengenai kewajiban penyampaian laporan 

keuangan telah diatur secara resmi, masih terdapat sejumlah perusahaan yang 

belum mematuhinya. Mengacu pada informasi yang diumumkan oleh Bursa 

Efek Indonesia melalui situs web resminya, www.idx.co.id, berikut disajikan 

data terkait keterlambatan penyampaian laporan keuangan selama periode 2020 

hingga 2024. 

 
Gambar 1. 1 Jumlah Data Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan 

Laporan Tahunan 2020-2024 

   

Fenomena berikut berdasarkan pada objek penelitian yang berfokus pada 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor properti dan real estate, serta 

mengacu pada regulasi yang telah ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia dan 

Otoritas Jasa Keuangan. Berdasarkan ketentuan tersebut, disajikan data mengenai 

keterlambatan penyampaian laporan tahunan perusahaan sektor properti dan real 

estate selama periode 2020 hingga 2024. 
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Gambar 1. 2 Jumlah Data Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang 

Terlambat Menyampaikan Laporan Tahunan Periode 2020-2024 
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memberikan laporan keuangan kepada Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga 

menimbulkan keraguan mengenai transparansi dan kesehatan keuangan 

perusahaan tersebut. 

Fenomena yang dijelaskan di atas menggambarkan bahwa, meskipun 

terdapat peraturan mengenai tenggat waktu penyampaian laporan keuangan, 

masih banyak perusahaan tercatat di BEI yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangannya tepat waktu. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

sangat penting bagi investor untuk menganalisis modal yang telah atau akan 

diinvestasikan di suatu perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi ketepatan pelaporan keuangan. Faktor-

faktor ini dapat berasal dari eksternal maupun internal perusahaan. Faktor 

eksternal mencakup hal-hal yang berkaitan dengan auditor, yang memiliki 

tanggung jawab untuk melaksanakan audit dan memberikan laporan tepat 

waktu, seperti ukuran KAP, pergantian auditor, dan opini audit. Sementara itu, 

faktor internal berkaitan dengan karakteristik perusahaan, seperti ukuran, 

solvabilitas, likuiditas, dan profitabilitas. Sektor properti dan real estate 

dianggap memiliki risiko tinggi karena pembiayaan utama biasanya berasal dari 

dana eksternal, seperti kredit perbankan dan investor (Nurkhotimah dkk., 2024). 

Penelitian ini berfokus pada lima variabel internal yang berpengaruh terhadap 

ketepatan pelaporan keuangan, yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, 

ukuran perusahaan, dan opini audit going concern. 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat 
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mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan operasionalnya 

selama periode tertentu (Hanssel dkk., 2024). Profitabilitas perusahaan yang 

tinggi dapat menjadi indikator positif bagi laporan keuangannya, sehingga 

perusahaan cenderung menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu 

dibandingkan dengan perusahaan yang profitabilitasnya rendah (Handayani 

dkk., 2021). Penelitian Amin & Ekawanti (2024) menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan pelaporan keuangan, 

sementara Rizky & Ratnawati (2024) menemukan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan. 

Faktor kedua adalah likuiditas. Menurut Novien (2022) likuiditas 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban hutang jangka pendek. Likuiditas juga mengukur seberapa cepat 

perusahaan dapat mengubah aset yang dimilikinya menjadi kas. Tingkat 

likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, yang dapat menjadi berita baik bagi publik, 

sehingga perusahaan cenderung segera menyampaikan laporan keuangannya. 

Penelitian Rizky & Ratnawati (2024) menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sementara 

Ambarita dkk. (2022) menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar asset perusahaan dibiayai oleh utang. Ini berarti mengukur 

proporsi beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan total 
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asetnya. Secara lebih luas, rasio solvabilitas digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melunasi semua kewajibannya, baik yang 

jangka pendek maupun jangka panjang, jika perusahaan tersebut dibubarkan 

atau dilikuidasi (Hanssel dkk., 2024). Penelitian Saputri & Effendi (2022) 

menunjukan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, sementara penelitian Ginting & Natasha (2021) dan Fitria 

(2021) solvabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan.  

Variabel berikutnya yang diyakini mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 

menggambarkan seberapa banyak informasi yang ada di dalamnya dan 

mencerminkan kesadaran manajemen akan pentingnya informasi tersebut bagi 

pihak eksternal dan internal perusahaan (Handayani dkk., 2021). Penelitian 

Wicaksono (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan. Sebaliknya, penelitian  Sunarto dkk 

(2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

ketepatan pelaporan keuangan. 

Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan oleh 

auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (Hanssel dkk., 2024). Opini audit going concern yang 

diberikan oleh auditor sangat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan. 

Auditor adalah pihak independen yang dianggap mampu mengatasi konflik 

kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agen) yang 

mengelola perusahaan. Menurut Standar Profesi Akuntan Publik Indonesia 
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pasal 341 (2011), auditor bertanggung jawab untuk menilai apakah ada 

keraguan signifikan mengenai kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dalam waktu tidak lebih dari satu tahun setelah tanggal 

laporan audit. Sebelum membuat keputusan tentang adanya keraguan tersebut, 

auditor melakukan evaluasi terhadap perusahaan dan memerlukan berbagai 

informasi mengenai kondisi perusahaan untuk menilai kemampuan entitas 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode yang wajar. 

Penelitian Dhanurista dkk. (2021) menemukan bahwa opini audit going concern 

mampu memperkuat hubungan antara profitabilitas, solvabilitas dan ukuran 

Perusahaan terhadap ketepatan pelaporan keuangan. 

Berdasarkan fenomena dan ketidakkonsistenan hasil penelitian 

sebelumnya, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian ulang mengenai 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian sebelumnya oleh Dhanurista dkk. (2021) yang 

berjudul "The Effect Of profitability, Solvability, Firm Size On Timeliness Of 

Financial Reporting With A Going Concern Audit Opinion As A Moderating 

Variable Banking Service Company Listed In Stock Exchange ( BEI) For The 

Year of 2014-2018." Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya  adalah penambahan variabel likuiditas dan fokus pada perusahaan 

properti dan real estate sebagai keterbaruan dari penelitian sebelumnya. Selain 

itu, penelitian Dhanurista dkk. (2021) mencakup periode 2014-2018, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada tahun 2020-2024. 
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Peneliti memilih perusahaan properti dan real estate karena sektor ini 

berkembang pesat dan memiliki prospek yang baik, terbukti dengan 

meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Selain itu, angka keterlambatan pelaporan keuangan di sektor ini sangat tinggi, 

sementara bisnis properti merupakan kebutuhan dasar bagi manusia. Hal ini 

menciptakan peluang bagi investor untuk berinvestasi di perusahaan-

perusahaan di sektor ini, sehingga penting bagi laporan keuangan disampaikan 

tepat waktu. Alasan lain untuk memilih objek penelitian ini adalah jumlah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sektor properti dan 

real estate cukup signifikan untuk dijadikan sampel. Pemilihan populasi dalam 

penelitian ini juga didasarkan pada rekomendasi peneliti sebelumnya untuk 

memperluas fokus penelitian ke sektor industri lain, tidak hanya terbatas pada 

sektor perbankan, guna memperoleh hasil penelitian yang lebih luas.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka dapat diajukan 

sebuah penelitian dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KETEPATAN PELAPORAN KEUANGAN 

DENGAN OPINI AUDIT GOING CONCERN SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Properti dan Real 

Estate yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2024)” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan 

keuangan? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan? 

3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pelaporan keuangan? 

5. Apakah opini audit going concern mampu memoderasi hubungan antara 

profitabilitas terhadap ketepatan pelaporan keuangan? 

6. Apakah opini audit going concern mampu memoderasi hubungan antara 

likuiditas terhadap ketepatan pelaporan keuangan? 

7. Apakah opini audit going concern mampu memoderasi hubungan antara 

solvabilitas terhadap ketepatan pelaporan keuangan?  

8. Apakah opini audit going concern mampu memoderasi hubungan antara 

ukuran perusahaan terhadap ketepatan pelaporan keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara empiris adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan pelaporan keuangan. 

2. Pengaruh likuiditas terhadap ketepatan pelaporan keuangan. 

3. Pengaruh solvabilitas terhadap ketepatan pelaporan keuangan. 

4. Pengaruh ukuran Perusahaan terhadap ketepatan pelaporan keuangan. 
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5. Pengaruh moderasi opini audit going concern terhadap hubungan  

profitabilitas dan ketepatan pelaporan keuangan. 

6. Pengaruh moderasi opini audit going concern terhadap hubungan 

likuiditas dan ketepatan pelaporan keuangan. 

7. Pengaruh moderasi opini audit going concern terhadap hubungan 

solvabilitas dan ketepatan pelaporan keuangan. 

8. Pengaruh moderasi opini audit going concern terhadap hubungan ukuran 

Perusahaan dan ketepatan pelaporan keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mendorong perusahaan agar lebih 

disiplin dalam menerbitkan laporan keuangan tepat waktu 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan pelaporan keuangan, sehingga 

dapat dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan, serta menambah wawasan dan pengalaman praktis bagi 

penulis dalam menerapkan teori yang telah diperoleh selama masa kuliah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Dapat dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan dalam melaksanakan 

penelitian di masa mendatang. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Penelitian ini teridiri dari lima bab sesuai dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

Bab pertama  merupakan pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan 

penelitian. 

Bab kedua merupakan landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini  

membahas tentang landasan teori, penelitian terdahulu  terkait teori sinyal, laporan 

keuangan, ketepatan waktu pelaporan keuangan, profitabilitas, likuditas, 

solvabilitas, ukuran perusahaan, opini audit going concern dan pengembangan 

hipotesis untuk setiap variabel yang mempengaruhi beserta kerangka penelitian. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Bab ini menguraikan tentang 

populasi dan sampel penelitian,  variabel dan pengukuran variabel , dan metode 

analisis data. 

Bab keempat  ini merupakan hasil  penelitian dan pembahasan. Bab ini 

menguraikan tentang populasi dan sampel, hasil analisis data yang telah diperoleh 

dari pengolahan data menggunakan SPSS 27 dengan menggunakan sampel 

penelitian serta pembahasan terkait pembuktian hipotesis penelitian 
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Bab kelima merupakan penutup. Bab ini menguraikan tentang kesimpulan 

penelitian berdasarkan hasil membahasan, keterbatasan penelitian dan saran bagi 

peneliti selanjutkan terkait ketepatan pelaporan keuangan.   


